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ABSTRAK 
Nama   : Abd Rahman 
NIM : 20403108003 
Judul : Efektivitas Penerapan Metode Corporate Identity Dan Metode 
Ceramah Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Jurusan IPA 
Madrasah Aliyah Pesantren Modern Al-Junaidiyah Biru Kab. 
Bone 
. Rumusan masalah dalam penelitian  ini adalah bagaimana hasil belajar 
biologi siswa jurusan IPA madrasah aliyah pesantren modern al-junaidiyah biru yang 
diajar dengan penerapan metode ceramah, bagaimana hasil belajar biologi siswa 
jurusan IPA madrasah aliyah pesantren modern al-junaidiyah biru yang diajar dengan 
penerapan metode Corporate Identity, dan adakah perbedaan efektif penerapan 
metode corporate identity dengan metode ceramah terhadap hasil belajar biologi 
siswa jurusan IPA Madrasah aliyah pesantren modern al-junaidiyah biru. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar biologi yang diajar dengan penerapan 
metode ceramah pada siswa jurusan IPA Madarasah aliyah Pesantren Modern Al-
Junaidiyah Biru tahun ajaran 2011/2012 dan yang diajar dengan penerapan metode 
corporate identity, dan untuk mengetahui adakah perbedaan keefektifan penerapan 
metode corporat identity dengan metode ceramah terhadap  hasil belajar siswa. Jenis 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan 
desain penelitian posttest-only control design. Subjek penelitian ini adalah siswa 
Jurusan IPA madrasah aliyah pesantren modern al-junaidiyah biru kab. Bone.. 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar 
siswa dan lembar observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
Dari data yang diperoleh dapat diketahui bahwa dengan menggunakan metode 
corporate identity terjadi peningkatan hasil belajar. Untuk tes hasil beajar siswa 
jurusan IPA madarasah aliyah pesantren modern al-junaidiyah biru kab. Bone yang 
diajar dengan penerapan  metode ceramah masuk dalam kategori rendah dengan nilai 
rata-rata 51 sebanyak  60% dan hasil belajar siswa jurusan IPA madrasah aliyah yang 
diajar melalui penerapan  metode corporate identity masuk dalam kategori tinggi 
dengan nilai rata-rata 74,5 sebanyak 70%. Adapun hasil analisis statistik inferensial 
untuk instrumen dalam bentuk tes menunjukkan nilai 𝑠1
2 = 89,79  dan nilai 𝑠2
2 =
65,26 sehingga nilai F yang dicari = 1,37. Dengan demikian s1
2  > s2
2  atau F > 0, 
berarti penerapan metode corporate identity efektif terhadap hasil belajar biologi 
siswa jurusan IPA  madarasah aliyah  pesantren modern  al-junaidiyah biru kab. 
Bone. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Memasuki era globalisasi, usaha peningkatan sumber daya manusia (SDM) 
sangat dibutuhkan. Hal ini terkait dengan munculnya berbagai permasalahan yang 
memerlukan penyelesaian, seperti dalam bidang ekonomi, sosial, budaya dan 
pendidikan pada khususnya. Pendidikan merupakan salah satu aspek yang mampu 
memberikan solusi terhadap permasalahan-permasalahan yang muncul. Pendidikan 
adalah usaha sadar untuk mengembangkan dan menumbuhkan Sumber Daya Manusia 
(SDM) melalui proses pengajaran. Menurut Charles E. Silberman dalam Sagala 
(2009, 5), menyatakan bahwa pendidikan berusaha mengembangkan seluruh aspek 
kepribadian dan kemampuan manusia, baik dilihat dari aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Sementara pengajaran merupakan sarana yang ampuh dalam 
menyelenggarakan pendidikan sehingga permasalahan-permasalahan dalam 
pendidikan dapat teratasi dengan baik. 
Peran utama guru dalam proses mengajar adalah sebagai pembelajar, 
pendidik, dan pembimbing, maka diperlukan adanya berbagai peranan dalam upaya 
membelajarkan pebelajar. Peranan guru ini akan senantiasa menggambarkan pola 
tingkah laku yang diharapkan dalam berbagai interaksinya, baik dengan pebelajar,  
sesama guru maupun dengan yang lainnya.  
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Menurut  Haling Dkk (2007, 21),  guru mempunyai beberapa peranan, 
diantaranya adalah:  
1. Peranan guru sebagai komunikator. Guru sebagai pemberi inspirasi dan 
dorongan, pembimbing dalam pengembangan sikap dan tingkah laku serta 
nilai-nilai, agar pebelajar menguasai materi pelajaran yang diajarkan. 
2. Peranan guru sebagai informator. Guru sebagai pelaksana dengan 
beberapa cara mengajar, yaitu: informatif, praktis dan studi lapangan 
secara akademik, maupun umum. 
3. Peranan guru sebagai motivator. Peranan ini sangat penting artinya dalam 
rangka meningkatkan kegairahan dan pengembangan kegiatan belajar. 
Guru harus dapat merangsang  dan memberikan dorongan serta 
reinforcement untuk mendinamisasikan potensi pebelajar, menumbuhkan 
aktivitas dan kreativitas sehingga terjadi dinamika di dalam proses 
pembelajaran. 
         Kenyataan ini dapat dilihat pada hasil analisis penelitian terhadap rendahnya 
hasil belajar peserta didik, hal tersebut disebabkan proses pembelajaran yang 
didominasi oleh pembelajaran tradisional. Pada pembelajaran ini suasana kelas 
cenderung teacher-centered sehingga siswa menjadi pasif. Dalam hal ini siswa tidak 
diajarkan dengan strategi belajar yang dapat memahami bagaimana belajar, berpikir 
dan memotivasi diri sendiri. Masalah ini banyak dijumpai dalam kegiatan proses 
belajar mengajar di kelas (Trianto 2007, 2).  
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Pembelajaran IPA khususnya Biologi, sangat memerlukan strategi 
pembelajaran yang tepat yang dapat melibatkan siswa seoptimal mungkin baik secara 
intelektual maupun emosional, karena pengajaran Biologi menekankan pada 
keterampilan proses. Oleh Karena itu perlu menerapkan suatu strategi belajar yang 
dapat membantu siswa untuk memahami materi ajar dan meningkatkan hasil belajar. 
Sesuai dengan kaitannya dalam usaha pengembangan metode pengajaran, 
yakni dikembangkannya suatu metode yang mengutamakan kegiatan siswa secara 
efektif  dengan mengurangi ketergantungan siswa pada guru sehingga siswa mampu 
belajar sendiri-sendiri namun tidak lepas dari pantauan seorang guru. Selanjutnya jika 
ditinjau dari segi pengembangan materi yang menuntut pemikiran siswa, maka 
pemberian materi  kepada siswa bukan hanya menyajikan fakta-fakta berupa hapalan 
tetapi diharapkan terbentuknya pola pikir siswa agar lebih kritis dalam menganalisa 
segala materi pelajaran yang telah diperolehnya (Sanjaya 2006, 1). 
           Seorang guru juga harus memperhatikan sifat serta karakteristik siswa yang 
berbeda-beda demi kelancaran dan keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Oleh 
sebab itu, peran serta seorang guru dituntut agar dapat membantu siswa dalam proses 
belajarnya. Menurut Thorndike dalam Suryabarata (2004, 247), adanya masalah yang 
muncul dalam proses belajar mengajar dapat diselesaikan dengan menerapkan suatu 
metode pembelajaran yang tepat yakni suatu metode yang dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa dan pemahaman terhadap mata pelajaran biologi. Salah satu metode 
pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah 
penerapan metode belajar corporate identity. Corporate identity merupakan suatu 
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metode pembelajaran yang menekankan pada kemandirian siswa dalam memahami 
materi pelajaran. Selain dituntut untuk memahami materi pelajaran secara mandiri 
siswa juga diberikan tanggung jawab untuk mengajarkan materi pelajaran kepada 
teman sekelompoknya. 
 Mirnawati (2012),  menjelaskan dalam penelitiannya bahwa ada peningkatan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika setelah  menerapkan metode 
corporate identity dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, maka 
peneliti ingin melakukan Penelitian dengan judul “Efektifitas Penerapan Metode 
Corporate Identity Dan Metode Ceramah Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa 
Jurusan IPA Madarasah Aliyah Pesantren Modern  Al-Junaidiyah Biru Bone. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang  di atas, maka yang mnjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini yaitu 
1. Bagaimana hasil belajar biologi siswa jurusan IPA Madrasah Aliyah Pesantren 
Modern Al-Junaidiyah Biru Kab. Bone yang diajar dengan penerapan metode 
Ceramah? 
2. Bagaimana hasil belajar biologi siswa jurusan IPA Madrasah Aliyah Pesantren 
Modern Al-Junaidiyah Biru Kab. Bone yang diajar dengan penerapan  metode 
Corporate Identity? 
3. Adakah perbedaan efektif penerapan metode corporate identity dengan metode 
ceramah terhadap hasil belajar biologi siswa jurusan IPA Madrasah Aliyah 
Pesantren Modern Al-Junaidiyah Biru Kab. Bone? 
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C. Hipotesis 
 
  Hipotesis adalah dugaan sementara yang bersifat logis dan teoritik  atau 
dugaan sementara terhadap permasalahan peneliti sampai akhirnya terbukti melalui 
data yang terkumpul.  
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya maka penulis mengemukakan 
jawaban sementara terhadap masalah yang dikemukakan di atas yaitu: 
 “Terdapat perbedaan efektif penerapan metode Corporate Identity dengan 
metode ceramah terhadap hasil belajar biologi siswa jurusan IPA Madrasah Aliyah 
Pesantren Modern Al-Junaidiyah Biru Kab. Bone”. 
D. Defenisi Operasional Variabel 
1. Metode Corporate Identity 
 Metode Corporate identity  merupakan metode pembelajaran yang 
menuntut siswa untuk mandiri dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanggung jawab 
mempelajari materi pelajaran dan saling bekerja sama dalam kelompoknya untuk 
memahami materi pelajaran yang diberikan oleh guru. 
 Ciri khas pada metode corporate identity adalah setiap kelompok terdiri 
dari siswa dengan kemampuan berbeda-beda dan semua anggota kelompok 
memiliki tanggung jawab yang berbeda-beda. Serta siswa yang mengalami 
kesulitan dengan intruksi atau konsep diharapkan bertanya kepada yang mengerti. 
Mereka yang paham diharapkan mencari bahwa yang lain juga mengerti. Jika 
semua siswa kesulitan maka bertanya sama guru. 
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2. Metode Ceramah 
  Metode ceramah adalah dipergunkan sebagai alat komunikasi lisan 
antara guru dengan anak didik dalam proses belajar mengajar. Meski metode ini 
lebih banyak menuntut keaktifan guru daripada anak didik , tetapi metode ini 
tetap tidak bisa ditinggalkan begitu saja dalam kegiatan pengajaran. Apalagi 
dalam pendidikan dan pengajaran tradisional, seperti dipedesaan, yang 
kekurangan fasilitas. 
  Cara mengajar dengan ceramah dapat dikatakan juga sebagai teknik 
kuliah, merupakan suatu cara mengajar yang digunkan untuk menyampaikan 
keterangan atau informasi atau uraian tentang suatu pokok persoalan serta 
masalah secara lisan.  
  Dengan demikian dapat dipahami bahwa metode ceramah adalah cara 
penyajian pelajaran yang dilakukan guru dengan penuturan atau penjelasan lisan 
secara langsung terhadap siswa. 
3. Hasil belajar  
 Hasil belajar siswa yang diajar dengan penerapan metode corporat identity 
dengan metode ceramah yang dimaksudkan di sini adalah skor atau pencapaian 
nilai yang menunjukkan tingkat penguasaan dan pemahaman siswa jurusan IPA 
Madrasah aliyah pesantren modern Al-Junaidiyah Biru Kab. Bone setelah 
melaksanakan proses belajar mengajar yang ditunjukkan dengan angka/nilai yang 
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diberikan oleh guru setelah mengadakan tes sebagai alat pengukur keberhasilan 
yang meliputi aspek kognitif, aspek psikomotor, dan aspek afektif.  
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui:  
1. Untuk mengetahui hasil belajar biologi siswa yang diajar dengan penerapan 
metode  ceramah pada siswa jurusan IPA Madrasah Aliyah Pesantren Modern 
Al-Junaidiyah Biru Kab. Bone . 
2. Untuk mengetahui hasil belajar biologi siswa yang di ajar dengan penerapan 
metode  Corporate Identity pada siswa jurusan IPA Madrasah Aliyah 
Pesantren Modern Al-Junaidiyah Biru Kab. Bone. 
3. Untuk mengetahui adakah perbedaan efektif penerapan metode corporate 
identity dengan metode ceramah terhadap hasil belajar biologi siswa jurusan 
IPA Madrasah Aliyah Pesantren Modern Al-Junaidiyah Biru Kab. Bone. 
F. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
  Secara teoritis manfaat dalam penelitian ini adalah penelitian 
diharapkan mampu memberikan informasi tentang penerapan metode 
Corporate Identity terhadap  hasil belajar biologi siswa jurusan IPA Madrasah 
Aliyah Pesantren Modern  Al-Junaidiyah Biru Kab. Bone.  
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 Secara Praktis manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Sekolah 
 Hasil penelitian ini dapat dijadikan suatu acuan untuk memperkaya 
khasanah ilmu pengetahuan, mengembangkan strategi pembelajaran dan 
dapat menjadi alternatif dalam mengatasi masalah pembelajaran terutama 
pembelajaran biologi di Madrasah Aliyah Pesantren Modern Al-
Junaidiyah Biru Kab. Bone. 
b. Guru 
   Sebagai salah satu pedoman bagi guru dalam  bidang studi  biologi, 
untuk mengembangkan metode mengajar dalam upaya meningkatkan hasil 
belajar dan aktivitas siswa sehingga proses pembelajaran tidak monoton 
pada metode ceramah saja. 
b. Siswa 
 Dapat membuat siswa lebih aktif dalam belajar biologi dan lebih 
memiliki kemungkinan menggunakan tingkat berpikir yang lebih tinggi 
dalam memecahkan masalah sehingga dapat memperoleh hasil yang lebih 
baik. 
G. Garis Besar Isi Skripsi 
Garis besar isi skripsi bertujuan untuk menyampaikan kepada pembaca 
tentang isi-isi skripsi secara singkat dan padat. Garis-garis besar isi skripsi ini 
sebagai berikut:  
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BAB I, Pendahuluan merupakan pengantar sebelum lebih jauh mengkaji 
dan membahas apa yang menjadi substansi penelitian ini. Di dalam Bab I ini 
memuat latar belakang yang mengemukakan kondisi  yang seharusnya dilakukan 
dan kondisi yang ada sehingga jelas adanya masalah yang menuntut untuk dicari 
solusinya. Rumusan masalah yang mencakup beberapa pertanyaan yang akan 
terjawab setelah tindakan selesai dilakukan. Definisi operasional yaitu definisi-
definisi variabel yang menjadi pusat perhatian pada penelitian ini. Tujuan yaitu 
suatu hasil yang ingin dicapai oleh peneliti berdasarkan rumusan masalah yang 
ada. Dan manfaat yaitu suatu hasil yang diharapkan oleh peneliti setelah 
melakukan penelitian. 
BAB II, penulis mengemukakan tinjauan pustaka, yaitu menjelaskan bahwa 
pokok masalah akan diteliti mempunyai relevansi dengan sejumlah teori yang ada 
dalam buku. Dalam hal ini, penulis mengemukakan tinjauan pustaka yang terdiri 
atas enam sub bab yakni pada sub bab pertama dibahas mengenai Pengertian  
Belajar, pada sub bab kedua dipaparkan tentang Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Belajar,  pada sub bab ketiga dibahas tentang Ciri-ciri Belajar Mengajar, pada sub 
bab keempat dibahas tentang Hasil Belajar Biologi, selanjutnya pada sub bab 
kelima penulis membahas tentang Penilaian Hasil Belajar, dan pada sub bab 
keenam penulis membahas tentang  Metode Pembelajaran. 
BAB III, Metode Penelitian, yang terdiri dari, Lokasi penelitian yang 
dilaksanakan di Pesantren Modern Al-Junaidiyah biru kab. Bone. Subjek 
penelitian terdiri atas satu kelas dengan jumlah siswa sebanyak 20 orang, dengan 
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menggunakan teknik pengambilan sampel, yaitu Nonprobability Sampling jenis 
sampling jenuh. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes, lembar 
observasi, dan dokumentasi. Prosedur pengumpulan data yang terdiri atas tahap 
persiapan, dan tahap pelaksanaan.  Teknik analisis data yang terdiri atas analisis 
data deskriptif  dan analisis statistik inferensial.    
BAB IV, memuat hasil penelitian yaitu data-data yang diperoleh pada saat 
penelitian yang dilakukan di Pesantren Modern Al-Junaidiyah  Biru Kab. Bone 
dan pembahasan yang memuat penjelasan-penjelasan dari hasil penelitian yang 
diperoleh. 
BAB V, memuat kesimpulan yang membahas tentang rangkuman hasil 
penelitian berdasarkan dengan rumusan masalah yang ada dan saran-saran yang 
dianggap perlu agar tujuan penelitian dapat tecapai dengan baik. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan hal yang sangat 
fundamental dalam penyelenggaran setiap jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti, 
berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan. Pendidikan itu amat bergantung pada 
prosses belajar yang dialami siswa baik ketika ia berada di sekolah maupun 
dilingkungan rumah atau keluarganya sendiri. 
A. Pengertian Belajar 
  Belajar merupakan aktivitas manusia yang sangat vital dan sangat penting 
bagi manusia. Pertanyaan yang sering timbul mengapa manusia harus belajar?. Di 
dunia ini tidak ada manusia yang dilahirkan memiliki potensi ilmu pengetahuan yang 
tinggi. Jika bayi yang baru lahir tidak mendapatkan bantuan dari manusia lain melalui 
belajar niscaya  ia tidak dapat berbuat apa-apa. Ia tidak akan beranjak pada usia 
dewasa. Oleh karena itu, manusia selalu dan senantiasa kapan dan dimanapun ia 
berada harus belajar. 
  Untuk mencapai hasil belajar yang baik, maka proses belajar memegang 
peranan penting. Pada era globalisasi dan informasi sekarang ini dituntut untuk 
memperoleh hal-hal yang baru yang lebih baik. Kegiatan belajar yang terus menerus 
akan memberikan pengaruh terhadap terbentuknya kemampuan, pemahaman, 
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kecakapan serta aspek lain yang dapat berkembang kearah yang lebih baik yakni 
memiliki ilmu pengetahuan yang lebih luas. 
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang pengertian belajar, 
dapat dilihat dari beberapa definisi yang dikemukakan beberapa ahli bahwa : 
Belajar adalah proses perubahan prilaku berkat pengalaman dan latihan. 
Artinya, tujuan kegiatan belajar adalah perubahan tingkah laku, baik yang 
menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi segenap 
aspek organisme atau pribadi. Kegiatan belajar mengajar seperti mengorganisasi 
pengalaman belajar, mengolah kegiatan belajar mengajar, menilai proses, dan hasil 
belajar, kesemuanya termasuk dalam cakupan tanggung jawab guru. Jadi, hakekat 
belajar adalah perubahan (Djamarah 2010, 11).  
Menurut Usman (2002, 5)  menyatakan bahwa “Belajar diartikan sebagai 
proses perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antar 
individu dan individu dengan lingkungannya.” 
Belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam organisme, manusia atau      
hewan yang disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku 
organisme tersebut (learning is a change in organism due to experience which can 
affect the organism’s behavior), (Syah 2003, 65). 
Menurut Piaget dikutip oleh Wahyudin (2006, 332), “belajar sifatnya 
individual. Artinya proses belajar merupakan interaksi individu dengan 
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lingkungannya. Perkembangan individu tersebut dilaksanakan secara bertahap sesuai 
dengan perkembangan intelektual dan usia yang bersangkutan. 
Menurut Cronbach di dalam bukunya guru profesional oleh Kusnandar (2004,  
109)  mengatakan bahwa: ”Learning is show by a change in behavior as a result of 
experience “jadi menurut Cronbach “belajar sebaik-baiknya adalah dengan 
mengalami dan dalam mengalami itu si pelajar mempergunakan pancaindranya”. 
Sesuai dengan pendapat ini adalah pendapat Geoch mengatakan bahwa “Learning is a 
change in performance as result of practice”. 
Menurut Sardiman (1994, 23), menyatakan bahwa “Belajar adalah berubah”. 
Dalam hal ini yang dimaksudkan belajar berarti usaha mengubah tingkah laku. 
Sejalan dengan itu pengertian belajar yang diungkapkan oleh  Wittig (1981) dalam 
Muhibbin Syah (2004, 66)  bahwa “Belajar sebagai:  any relatively permanent change 
in an organism’s behavioral repertoire that occurs as a result of experience ( Belajar 
ialah perubahan yang relatif menetap yang terjadi di dalam segala 
macam/keseluruhan tingkah laku suatu organisme sebagai hasil pengalaman). 
Perubahan yang dimaksud tidak hanya mengenai jumlah pengetahuan tetapi 
berbentuk kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian, minat dan penyesuaian diri 
pribadi seseorang. 
Menurut Reber (1989, 66) dalam kamusnya, Dictionary of Pshychology 
membatasi belajar dengan dua macam defenisi. Pertama, belajar adalah The process 
of acquiring knowledge (proses memperoleh pengetahuan). Pengertian ini biasanya 
lebih sering dipakai dalam pembahasan psikologi kognitif yang oleh sebagian ahli 
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dipandang kurang representatif karenatidak mengikutsertakan perolehan keterampilan 
nonkognitif. 
Kedua, belajar adalah A relatively permanent change in respons potentiality 
which occurs as a result of reinforced practice (suatu perubahan kemampuan 
bereaksi yang relatif langsung sebagai hasil latihan yang diperkuat). Dalam defenisi 
ini terdapat empat macam istilah yang esensial dan perlu disoroti untuk memahami 
proses belajar, istilah-istilah tersebut meliputi: 
1. Relatively permanent (yang secara umum menetap); 
2. Response potentiality (kemampuan bereaksi); 
3. Reinforced (yang diperkuat); 
4. Practice (praktek atau latihan). 
Istilah relatively permanent, konotasinya ialah bahwa perubahan yang bersifat 
sementara seperti perubahan karena mabuk, lelah, jenuh, dan perubahan karena 
kematangan fisik tidak termasuk belajar. Istilah response potentiality, berarti 
menunjukkan pengakuan terhadap adanya perbedaan antara belajar dan penampilan 
atau kinerja hasil-hasil belajar. Hal ini merefleksikan keyakinan bahwa belajar itu 
merupakan pristiwa hipotesis yang hanya dapat dikenali melaui perubahan kinerja 
akademik yang dapat diukur. Istilah reinforced, konotasinya ialah bahwa kemajuan 
yang didapat dari proses belajar mungkin akan musnah atau sangat lemah apabila 
tidak diberi penguatan. Sementara itu, istilah yang terakhir yakni practice, 
menunjukkan bahwa proses belajar itu membutuhkan latihan yang berulang-ulang 
untuk menjamin kelestarian kinerja akademik yang telah dicapai siswa.  
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Menurut Biggs (1991, 67) dalam pendahuluan Teaching for learning: The 
view from cognitive phychology mendefinisikan belajar dalam tiga macam rumusan, 
yaitu: rumusan kuantitatif; rumusan institusional; rumusan kualitatif. Dalam rumusan-
rumusan ini, kata-kata seperti perubahan dan tingkah laku tak lagi disebut secara 
eksplisit mengingat kedua istilah ini sudah menjadi kebenaran umum yang diketahui 
semua orang yang terlibat dalam proses pendidikan. 
Secara kuantitatif (ditinjau dari sudut jumlah), belajar berarti kegiatan 
pengisian atau pengembangan kemampuan kognitif dengan fakta sebanyak-
banyaknya. Jadi, belajar dalam hal ini dipandang dari sudut berapa banyak materi 
yang dikuasai siswa. 
Secara institusional (tinjauan kelembagaan), belajar dipandang sebagai proses 
validasi (pengabsahan) terhadap penguasaan siswa atas materi yang ia telah pelajari. 
Bukti institusional yang menunjukkan siswa telah belajar dapat diketahui dalam 
hubungannya dengan proses mengajar. Ukurannya ialah, semakin baik mutu 
mengajar yang dilakukan guru maka akan semakin baik pula mutu perolehan siswa 
yang kemudian dinyatakan dalam bentuk skor atau nilai. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
suatu proses yang mengarah kepada pembentukan pengetahuan sikap dan perilaku 
pada diri seseorang. 
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B. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
Di bawah ini dikemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar peserta 
didik. 
1. Faktor Internal  
Menurut Nugroho (2007, 37), faktor internal merupakan sebuah 
dorongan yang berada dalam diri anak sendiri. Faktor inilah yang mendorong 
peserta didik untuk mencapai sesuatu apabila dalam dirinya tidak ada 
dorongan atau motivasi maka anak pun pasti tidak akan pernah berusaha 
untuk mencapai sesuatu. Pemberian dorongan dan motivasi ini harus selalu 
diberikan oleh orang-orang yang berada di sekitar peserta didik seperti orang 
tua dan guru, sehingga peserta didik memiliki semangat untuk terus belajar. 
Yang termasuk faktor internal adalah: 
a. Faktor Jasmaniah (Fisiologi) 
Faktor jasmaniah (fisiologi) pada umumnya sangat berpengaruh 
terhadap proses belajar seseorang (Slameto 2003, 54). 
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-
bagiannya/bebas dari penyakit. Kesehatan adalah suatu keadaan yang 
sangat berpengaruh terhadap belajar seseorang. Dimana proses belajar 
seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu, karena 
anak atau peserta didik akan kurang bersemangat, cepat lelah, ngantuk 
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ataupun ada gangguan-gangguan atau kelainan-kelainan fungsi alat 
inderanya serta tubuhnya. 
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa kondisi jasmaniah 
sangat mempengaruhi proses belajar seseorang, sehingga dari kelancaran 
pendidikan pada umumnya dan proses pembelajaran pada khususnya 
maka kesehatan anak haruslah tetap dijamin. Di samping itu anak-anak 
yang cacat tubuh hendaklah diberikan pendidikan di lembaga khusus atau 
diusahakan alat bantu untuk menghindari atau mengurangi pengaruh 
kecacatannya. 
b. Faktor Psikologis 
Menurut M. Dalyono (1997, 56), yang termasuk faktor psikologis 
yang dapat mempengaruhi proses belajar seseorang yaitu tingkat 
kecerdasan/intelegensi, sikap, bakat, minat, dan motivasi. 
1) Tingkat Kecerdasan/Intelegesi 
Intelegensi, yang sering di artikan sebagai kemampuan, 
merupakan salah satu karakteristik yang unik dari seseorang. 
Pembahasan intelegensi sudah banyak dilakukan orang, namun defenisi 
yang diberikan masih banyak yang berbeda-beda. 
Berikut ini akan dikemukakan beberapa pengertian intelegensi 
menurut para ahli diantaranya sebagai berikut: 
Menurut Reber, yang dikutip oleh Muhibbin Syah (2000, 133), 
mengemukakan bahwa “Intelegensi pada umumnya dapat diartikan 
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sebagai kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atau 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya dengan cara yang tepat”. 
Sedangkan menurut   William Stern yang dikutip oleh Purwanto (1996, 
52), mengemukakan intelegensi sebagai kesanggupan untuk 
menyesuaikan diri kepada kebutuhan baru dengan menggunakan alat-
alat berfikir yang sesuai dengan tujuan. 
Dari berbagai defenisi di atas dapat dipahami bahwa intelegensi 
merupakan konsep yang sangat kompleks, yang antara lain tercermin 
dari kemampuan seseorang untuk berfikir abstrak, menghubungkan 
berbagai peristiwa atau konsep, memecahkan masalah, beradaptasi 
dengan lingkungan, atau mencari kemungkinan-kemungkinan baru. 
2) Minat  
Menurut Slameto (2003, 57), bahwa minat merupakan 
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang 
beberapa kegiatan, kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus 
menerus yang disertai dengan rasa senang. Suatu minat dapat 
diekspresikan melalui suatu pernyataan yang  menunjukkan bahwa 
anak didik lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula 
dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. 
Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan 
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak 
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akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik 
baginya. Ia segan-segan untuk belajar, ia tidak memperoleh kepuasan 
dari pelajaran itu. Bahan pelajaran yang menarik minat siswa, lebih 
mudah dipelajari dan disimpan, karena minat menambah kegiatan 
belajar. 
 
3) Motivasi 
Menurut McDonald yang dikutip Hamalik (2010, 173), 
“Motivation is a energy change within the person characterized by 
affective araisal and anticipatory goal reactions”. Motivasi adalah 
suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai 
dengan timbulnya afektif dan reaksi untuk mencapai tujuan. 
Menurut Warsita (2008, 83), terdapat  kondisi motivasi sebagai 
berikut: 
(a) Perhatian (Attention)  
Perhatian peserta didik muncul di dorong rasa ingin tahu. 
Sedangkan rasa ingin tahu ini dirangsang atau dipancing melalui 
sesuatu yang baru, unik, aneh dan sebagainya. Oleh karena itu 
dalam kegiatan pembelajaran perlu menarik dan mempertahankan 
perhatian peserta didik. 
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(b) Kepuasan (Satisfaction) 
Suatu upaya melakukan kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan minat, karakteristik, dan kebutuhan peserta didik sehingga 
menimbulkan kepuasan dalam diri peserta didik. Belajar pada 
hakikatnya memiliki aspek sosial, oleh karena itu kerja kelompok 
sangat berharga. Untuk itu aplikasinya dalam kegiatan 
pembelajaran, berikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
memainkan peran yang bervariasi, dan perhitungkan proses dan 
hasil kerja kelompok. 
(c) Relevansi (Relevance) 
Relevansi menunjukkan adanya hubungan antara materi 
pembelajaran dengan kebutuhan dan kondisi peserta didik. Maka 
motivasi dapat dipelihara bila apa yang dipelajari memenuhi 
kebutuhannya. Sedangkan kebutuhan pribadi meliputi motif pribadi, 
motif  instrumental dan  motif  kultural. 
4) Rasa Percaya Diri Siswa 
Rasa percaya diri timbul dari keinginanya mewujudkan diri 
bertindak dan berhasil. Dari segi perkembangan rasa percaya diri dapat 
timbul berkat adanya pengakuan dari lingkungan. Dalam proses belajar 
diketahui bahwa unjuk prestasi merupakan tahap pembuktian 
“perwujudan diri” yang diakui oleh guru  dan rekan sejawat siswa. 
Makin sering berhasil menyelesaikan tugas, maka makin sering 
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memperoleh pengakuan umum selanjutnya rasa percaya diri semakin 
kuat (Dimyanti 1998, 245). 
5) Konsentrasi Belajar 
Konsentrasi belajar merupakan kemampuan memusatkan 
perhatian pada pelajaran. Pemusatan perhatian tersebut tertuju pada isi 
bahan belajar maupun proses memperolehnya. Untuk memperkuat 
perhatian pada pelajaran, guru perlu menggunakan berbagai macam 
strategi belajar mengajar dan memperhitungkan waktu belajar serta 
selingan istirahat. Dalam pengajaran klasikal, menurut Rooijakker, 
kekuatan perhatian selama 30 menit telah menurun. Ia menyarankan 
agar guru memberikan istirahat selingan selama beberapa menit dengan 
selingan istirahat tersebut, prestasi belajar siswa akan meningkat 
kembali (Dimyanti 1998, 240). 
2. Faktor Eksternal  
Menurut Slameto (2003, 60), faktor eksternal yang berpengaruh 
terhadap proses belajar siswa adalah faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor 
masyarakat. Uraian berikut membahas ketiga faktor tersebut. 
a.  Faktor Keluarga 
  Keluarga merupakan pusat pendidikan yang utama dan pertama, 
karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama mendapat didikan dan 
bimbingan, sehingga pendidikan yang paling banyak diterima oleh anak 
adalah dalam keluarga. Oleh karena itu, jika orang tua tidak 
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memperhatikan pendidikan anaknya seperti tidak mengatur waktu belajar, 
tidak melengkapi alat belajarnya dan tidak memperhatikan apakah anaknya 
belajar atau tidak, semuanya ini sangat berpengaruh pada semangat belajar 
anaknya, sehingga bisa jadi anaknya tersebut malas dan tidak memiliki 
semangat untuk belajar. Selain hal tersebut, suasana rumah dan keadaan 
ekonomi keluarga juga turut mempengaruhi belajar siswa.  
b. Faktor Sekolah 
Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi minat 
seseorang untuk belajar. Kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian 
kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan perlengkapan di sekolah, 
keadaan ruangan, jumlah siswa di kelas, serta model pembelajaran yang 
diterapkan guru disekolah, semuanya itu turut mempengaruhi keberhasilan 
belajar anak. 
c. Faktor Masyarakat 
Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga dapat 
mempengaruhi proses belajar seseorang. Pengaruh itu dapat terjadi karena 
keberadaan anak dalam masyarakat. Bila di sekitar tempat tinggal, 
keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-orang yang berpendidikan, 
terutama anak-anaknya rata-rata berpendidikan tinggi dan moralnya baik, 
hal tersebut akan mendorong anak untuk lebih giat belajar. 
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C. Ciri-ciri Belajar Mengajar 
Sebagai suatu proses pengaturan, kegiatan belajar mengajar tidak terlepas dari 
ciri-ciri tertentu, yang menurut Edi Suardi yang dikutip Djamarah (2010, 41), sebagai 
berikut:  
1. Belajar mengajar memiliki tujuan , yakni untuk membentuk anak didik dalam 
suatu perkembangan tertentu. Inilah yang dimaksud kegiatan belajar mengajar 
itu sadar akan tujuan, dengan menempatkan anak didik sebagai pusat 
perehatian. Anak didik mempunyai tujuan, unsur lainnya sebagai pengantar 
dan pendukung. 
2. Ada suatu prosedur (jalannya interaksi) yang direncanakan , didesain untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Agar dapat mencapai tujuan secara 
optimal, maka dalam melakukan interaksi perlu ada prosedur, atau langkah-
langkah sistematik dan relevan. Untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran 
yang satu dengan yang lain, mungkin akan membutuhkan prosedur dan desain 
yang berbeda pula. Sebagai contoh, misalnya tujuan pembelajaran agar anak 
didik dapat menunjukkan l;etak kota New York tentu kegiatannya tidak cocok 
kalau anak didik disuruh membaca dalam hati; dan begitu seterusnya. 
3. Kegiatan belajar mengajar ditandai dengan satu penggarapan materi yang 
khusus. Dalam hal ini materi harus didesain sedemikian rupa, sehingga cocok 
untuk mencapai tujuan. Sudah barang tentu dalam hal ini perlu 
memperhatikan komponen-komponen yang lain, apalagi komponen anak 
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didik yang merupakan sentral. Materi harus sudah didesain dan disiapkan 
sebelum berlangsungnya kegiatan belajar mengajar.  
4. Ditandai dengan aktivitas anak didik. Sebagai konsekuensi, bahwa anak didik 
merupakan syarat mutlak bagi berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. 
Aktifitas anak didik dalam hal ini, baik secara fisik maupun secara mental, 
aktif. 
5. Dalam kegiatan belajar mengajar, guru berperan sebagai pembimbing. Dalam 
peranannya sebagai pembimbing, guru harus berusaha menghidupkan dan 
memberikan motivasi, agar terjadi proses interaksi yang kondusif. Guru harus 
siap sebagai mediator dalam segala situasi proses belajar mengajar, sehingga 
guru akan merupakan tokoh yang dilihat dan ditiru tingkah lakunya oleh anak 
didik. Guru (akan lebih baik bersama anak didik) sebagai desaigner akan 
memimpin terjadinya interaksi. 
6. Dalam kegiatan belajar mengajar membutuhkan disiplin. Disiplin dalam 
kegiatan belajar mengajar ini diartikan sebagai suatu pola tingkah laku yang 
diatur sedemikian rupa menurut ketentuan yang sudah ditaati oleh pihak guru 
maupun anak didik dengan sadar. Mekanisme konkret dari ketaatan pada 
ketentuan atau tata tertib itu akan terlihat dari pelaksanaan prosedur. Jadi, 
langkah-langkah yang dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang sudah 
digariskan. Penyimpangan   dari prosedur bararti suatu indikatort pelanggaran 
disiplin. 
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7. Ada batas waktu. Untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu dalam sistem 
berkelas (kelompok anak didik), batas waktu menjadi salah satu ciri yang 
tidak bisa ditinggalkan. Setiap tujuan akan diberi waktu tertentu, kapan tujuan 
itu sudah harus tercapai. 
8. Evaluai. Dari seluruh kegiatan di atas, masalah evaluasi bagian penting yang 
tidak bisa diabaikan, setelah guru melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 
Evaluasi harus guru lakukan untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan 
pengajaran yang telah ditentukan.  
 
D.  Hasil Belajar Biologi 
Istilah hasil belajar tersebut tersusun dari dua kata yakni dari kata hasil dan 
belajar. Menurut kamus besar bahasa Indonesia, hasil diartikan sebagai sesuatu yang 
telah dicapai dari apa yang dilakukan atau apa yang telah dikerjakan sebelumnya. 
Hasil belajar menurut Gagne dan Driscoll (1988, 36) yang dikutip Sopah 
(2000, 126) adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa sebagai akibat 
perbuatan belajar dan dapat diamati melalui penampilan siswa (Learner’s 
Performance). Sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Dick dan Reiser (1989, 11) 
yang dikutip Sopah (2000, 126),  mengatakan bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa sebagai hasil kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar ditandai 
dengan adanya perubahan perilaku yang terjadi pada diri seseorang yang 
melakukannya. 
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Hasil belajar biologi merupakan suatu puncak dari proses belajar hasil belajar 
tersebut dapat terjadi karena adanya evaluasi yang dilakukan oleh guru. Jika dikaitkan 
dengan belajar biologi, maka hasil belajar biologi merupakan suatu hasil yang 
diperoleh siswa dalam menekuni dan mempelajari biologi. 
Menurut Slameto (2003, 55) hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
baik faktor dari dalam (faktor internal) maupun dari luar (faktor eksternal). Faktor 
internal adalah faktor jasmaniah, psikologis, dan faktor kelelahan (misalnya 
intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, kesiapan) sedangkan yang 
termasuk faktor eksternal adalah faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor 
masyarakat (misalnya guru, kurikulum, dan model pembelajaran). Sedangkan Bloom 
(1982, 11)  yang dikutip oleh Sopah (2000, 127), mengemukakan tiga faktor utama 
yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu kemampuan kognitif, motivasi berprestasi, 
dan kualitas pembelajaran. 
Menurut Muhibbin Syah (2004, 117) karakteristik perubahan hasil belajar 
terbagi atas tiga, yaitu: 
1. Perubahan intensional 
Perubahan yang terjadi dalam proses belajar adalah berkat pengalaman atau 
praktek yang dilakukan dengan sengaja dan disadari, atau dengan kata lain bukan 
kebetulan. Karakteristik ini mengandung konotasi bahwa siswa menyadari akan 
adanya perubahan yang dialami atau sekurang-kurangnya ia merasakan adanya 
perubahan dalam dirinya. 
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2. Perubahan positif aktif 
Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat positif dan bermakna. 
Perubahan tersebut senantiasa merupakan penambahan yakni diperolehnya sesuatu 
yang baru yang lebih baik daripada apa yang telah ada sebelumnya. Adapun 
perubahan aktif artinya tidak terjadi dengan sendirinya seperti karena proses 
kematangan. 
3. Perubahan Efektif Fungsional 
Perubahan yang timbul karena proses belajar bersifat efektif, yakni berhasil 
guna. Artinya, perubahan tersebut membawa pengaruh, makna dan manfaat 
tertentu bagi siswa.  
Dengan demikian, untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa 
diadakan penilaian. Penilaian dapat diadakan setiap saat selama kegiatan 
berlangsung dan dapat juga diadakan setelah siswa menyelesaikan suatu program 
pembelajaran dalam waktu tertentu. 
E.  Penilaian Hasil Belajar  
Setiap kegiatan yang berlangsung, pada akhirnya kita ingin mengetahui 
hasilnya, demikian pula pada pembelajaran. Dilakukan pengukuran dan penilaian. 
Dalam kaitan dengan penilaian keberhasilan pembelajaran, beberapa konsep dasar 
penilaian perlu dipahami, yaitu pengukuran dan penilaian. 
 Pengukuran adalah suatu usaha untuk mengetahui keadaan sesuatu seperti apa 
adanya. Dalam pelaksanaan pembelajaran, pengukuran hasil belajar bertujuan untuk 
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mengetahui beberapa jauh perubahan tingkah laku pebelajar setelah selesai setelah 
mengikuti suatu kegiatan belajar.  
Penilaian adalah usaha yang  bertujuan untuk mengetahui keberhasilan belajar 
dalam penguasaan kompetensi. Selain itu, penilaian bertujuan pula untuk mengetahui 
berhasil tidaknya pelaksanaan pembelajaran (Haling Dkk 2007, 108). 
Menurut Rohani (2004, 179), penilaian hasil belajar bertujuan untuk melihat 
kemampuan peserta didik dalam hal penguasaan materi pengajaran yang telah 
dipelajarinya sesuai dengan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan  yaitu: 
1. Sasaran penilaian. Sasaran dan objek evaluasi hasil belajar adalah perubahan 
tingkah laku yang mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotor secara 
seimbang. Masing-masing bidang terdiri dari sejumlah aspek. Aspek-aspek 
tersebut sebaiknya diungkapkan melalui penilaian tersebut. 
2. Alat penilaian, penggunaan alat penilaian hendaknya komprehensif meliputi 
tes dan bukan tes sehingga diperoleh gambaran hasil belajar yang objektif. 
Demikian juga penggunaan tes sebagai alat penilaian tidak hanya 
membiasakan diri dengan tes objektif dapat diimbangi dengan tes esai. 
Sebaliknya kelemahan tes esai dapat ditutupi dengan tes objektif. Penilaian 
hasil belajar hendaknya dilakukan secara kesinambungan agar diperoleh hasil 
yang menggambarkan kemampuaan peserta didik yang sebernanya disamping 
sebagai alat untuk meningkatkan motivasi belajarnya. 
3. Prosedur pelaksanaan tes. Penilaian hasil belajar dilakukan dalam bentuk 
formatif dan sumatif. Pelaksanaan penilaian ini bisa dilakukan secara formal 
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melalui pemberian tes secara tertulis atau secara informal melalui pertanyaan 
secara  lisan kepada semua peserta didik.  
F.  Metode Pembelajaran 
Mengajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses mengorganisasi atau 
menata sejumlah sumber potensi secara baik dan benar sehingga terjadi proses belajar 
anak. Implikasi definisi ini adalah bahwa peranan guru/dosen bukanlah 
mentrasmisikan/mendistribusikan pengetahuan kepada anak semata–mata, akan tetapi 
sebagai director of learning dari sejumlah peserta didik. Dengan direktur belajar, 
berarti bahwa guru/dosen bukanlah orang yang serba unggul secara kognitif, afektif 
dan psikomotorik. Ia adalah orang yang harus pandai membawa peserta didik ke alam 
kesadaran akan perlunya belajar (Danim 1994, 34). 
Metode belajar yang baik diasumsikan dapat mencapai tujuan pengajaran 
secara baik pula. Oleh karena itu tidak ada metode mengajar terbaik untuk seluruh 
situasi, maka seorang guru/dosen dalam rangka perkuliahan seyogianya menimbang 
sejumlah situasi sebelum menentukan metode mengajar tertentu (Danim 1994, 39). 
1. Pengertian Metode 
Metode adalah salah satu alat untuk mencapai tujuan. Dengan 
memamfaatkan metode secara akurat, guru akan mampu mencapai tujuan 
pengajaran. Metode adalah pelicin jalan pengajaran menuju tujuan. Ketika 
tujuan dirumuskan agar anak didik memiliki keterampilan tertentu, maka 
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metode yang digunakan harus disesuaikan dengan tujuan (Djamarah 2010, 
75). 
Metode berarti jalan atau cara yang tepat untuk melakukan sesuatu. 
Dalam hal ini, metode adalah cara atau jalan yang harus ditempuh atau 
dialaui secara tepat dalam proses dan kegiatan pembelajaran. Metode 
dimaksud dapat dilakukan oleh guru terhadap peserta didik dengan cara 
memberi tahukan dan membangkitkan. Guru memberi tahukan yaitu apabila 
guru dalam mengajar hanya memberi tahu saja, baik dengan cara monologis 
maupun dengan diektis. Monologis yaitu apabila dalam proses dan kegiatan 
pembelajaran hanya dari pihak guru saja yang aktif, dari pihak peserta didik 
hanya sebangai pendengar saja. Sedangkan diektis yaitu apabila dalam proses 
dan kegiatan pembelajaran guru banyak memberi contoh, menunjukkan atau 
memperlihatkan saja, dan dari pihak peserta didik mengamati saja. Guru 
memilih dengan cara membangkitkan, yaitu apabila guru dalam 
melaksanakan proses dan kegiatan pembelajaran menjadikan peserta didik 
aktif, baik jasmaniah maupun ruhaniah. Cara dimaksudkan dilakukan dalam 
bentuk dialogis, yaitu apabila guru berusaha mengaktifkan peserta didik 
secara bertanya atau secara diskusi. Dapat juga dilakukan dalam bentuk 
kreatif, yaitu apabila dari pihak peserta didik sendiri berusaha menemukan 
jawaban-jawaban pemecahan masalah, mengetahui kelanjutannya, baik 
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dengan bimbingan guru maupun dengan tidak mendapat bimbingan dari guru 
(Mappanganro 2010, 28). 
2. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Metode 
Menurut Winarno Surakhmad dikutip oleh Djamarah dan Zain  
mengatakan bahwa pemilihan dan penentuan metode dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, sebagai berikut: 
a) Anak Didik 
Anak didik adalah manusia berpotensi yang menghajatkan 
pendidikan. Disekolah, gurulah yang berkewajiban untuk pendidiknya. Di 
ruang kelas guru akan berhadapan dengan sejumlah latar belakang 
kehidupan yang berlainan. Status sosial mereka bermacam-macam. 
Demikian juga halnya mengenai jenis kelamin mereka, ada yang berjenis 
kelamin laki-laki dan ada yang berjenis kelamin perempuan. Postur tubuh 
mereka ada yang tinggi, sedang ada pula yang rendah. Pendek kata dari 
aspek fisik ini selalu ada perbedaan dan persamaan pada setiap anak didik.  
b) Tujuan 
Tujuan adalah sasaran yang dituju dari  setiap kegiatan belajar 
mengajar. Tujuan dalam pendidikan dan pengajaran berbagai-bagai jenis 
dan fungsinya. Secara hierarki tujuan itu bergerak dari yang rendah hingga 
yang tinggi, yaitu tujuan instruksional atau tujuan pembelajaran, tujuan 
kurikuler atau tujuan kurikulum, tujuan nstutisional dan tujuan pendidikan 
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nasional. Tujuan pembelajaran merupakan tujuan intermedier (antara), 
yang paling langsung dalam kegiatan belajaar mengajara dikelas. Tujuan 
pembelajaran dikenal ada dua, yaitu TIU (Tujuan Instruksional umum) 
dan TIK (Tujuan instruktional khusus). 
c) Situasi  
Situasi kegiatan belajar mengajar yang guru ciptakan tidak sama 
dari hari ke hari. Pada suatu waktu boleh jadi guru ingin mencitakan 
situasi belajar mengajar dialam terbuka, yaitu diluar ruang sekolah. Maka 
guru dalam hal ini tentu memilih metode belajar yang sesuai dengan 
situasi yang diciptakan itu. Dilain waktu, sesuai dengan sifat bahan dan 
kemampuan yang ingin dicapai oleh tujuan, maka guru menciptakan 
lingkungan belajar anak didik secara berkelompok. Anak didik dibagi ke 
dalam beberapa kelompok belajar di bawah pengawasan dan bimbingan 
guru. Di sana semua anak didik dalam kelompok masing-masing diserahi 
tugas oleh guru untuk memecahkan suatu masalah.  
d) Fasilitas  
    Fasilitas merupakan hal yang mempengaruhi pemilihan dan 
penentuan metode mengajar. Fasilitas adalah kelengkapan yang 
menunjang belajar anak didik di sekolah lengkap tidaknya fasilitas belajar 
akan mempengaruhi pemilihan metode mengajar. 
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e) Guru  
Setiap guru mempunyai kepribadian yang berbeda. Seorang guru 
misal kurang suka berbicara, tetapi seorang guru yang lebih suka 
berbicara. Latar belakang pendidikan guru diakui mempengaruhi 
kompetensi. Kurangnya penguasaan terhadap berbagai jenis metode 
menjadi kendala dalam memilih dan menetukan metode. Dengan 
demikian, dapatlah dipahami bahwa kepribadian, latar belakang 
pendidikan, dan pengalaman mengajar adalah permasalahan intern guru 
yang dapat mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode mengajar.  
3.  Metode Corporate Identity 
Metode Corporate Identity merupakan salah satu  trik dan teknik mengajar 
dengan formasi membagi siswa dalam beberapa kelompok kecil dan memberikan 
kesempatan kepada mereka untuk memahami secara mandiri materi 
pembelajaran, bertanggung jawab terhadap setiap anggota kelompok untuk dapat 
memahami dan mengerti materi pelajaran yang disajikan. 
Menurut Gennis (2008, 105), langkah-langkah pelaksanaan  metode 
identitas korporat sebagai berikut: 
a. Atur kelas menjadi kelompok dengan berbagai kemampuan dengan enam 
anggota, misalnya. Kelompok tersebut harus dipilih secara hati-hati 
sehingga terdiri dari siswa dengan kemempuan berbeda-beda dalam 
subjek anda. 
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b. Dalam tiap kelompok, anggota harus duduk sehingga mereka semua dapat 
dengan mudah saling melihat dan mendengarkan. 
c. Kerja terus seperti biasa, tetapi anggota kelompok diharapkan untuk saling 
mendukung sehingga semua orang memahami seluruh materi yang mereka 
pelajari. Tanggung jawabnya dibagi. Mereka yang mengalami kesulitan 
dengan intruksi atau konsep tertentu diharapkan bertanya kepada yang 
tidak. Mereka yang paham diharapkan mencari tahu bahwa yang lain juga 
mengerti, dan jika tidak menawarkan bantuan. Jika setiap orang buntu, 
Tanya guru. 
d. Guru dapat menghampiri anggota manapun setiap saat untuk menanyakan 
pengetahuan dan pemahaman mereka tentang materi yang telah dibahas. 
Jika jawaban tidak akurat atau bahkan setengah akurat , maka kelompok 
tersebut belum memenuhi tugasnya. 
e. Ini tidak berarti bahwa tiap orang harus bekerja dengan kecepatan yang 
sama atau bahkan mengerjakan materi yang sama dalam kelompok. 
Pekerja yang lebih cepat jalan terus. Ide bagus untuk membuat kelompok 
yang cukup besar sehingga permintaan tolong tidak selalu ditunjukkan 
kepada orang yang sama. 
4. Metode Ceramah 
Ceramah adalah penuturan secara lisan oleh guru kepada peserta didik. 
Peranan peserta didik mendengarkan dengan teliti serta mencatat pokok-pokok 
yang idanggap penting yang dibicarakan atau diceramakan oleh guru. 
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Kelebihan metode ceramah bahwa guru dapat menguasai arah kelas, 
karena guru dapat menarik minat serta menangkap perhatian pesrta didik, 
walupun jumlahnya sangat banyak, sehingga mudah diberi rangsangan. 
Organisasi kelas sederhana dan apabila guru berhasil maka dapat menimbulkan 
semangat yang tinggi pada peserta didik. Selain itu, waktu dapat diatur dengan 
mudah sehingga ceramah dapat berjalan secara fleksibel. 
Kekurangan metode ceramah bahwa guru kurang dapat mengetahui 
sampai dimana peserta didik telah memahami materi/bahan yang diceramakan. 
Peserta didik menjadi pasif, sehingga kemungkinan mengambil kesimpulan tidak 
sesuai atau berbentuk konsep-konsep lain, sealain itu dapat pula menjurus ke arah 
verbalisme (Mappanganro 2010, 29). 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A.  Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen, yaitu desain penelitian 
yang mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 
mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi eksperimen (Sugiyono 2008, 
14). Kelompok penelitian menjadi dua kelompok eksperimen, yaitu kelompok 
pertama adalah kelompok eksperimen yang di ajar dengan metode pembelajaran 
ceramah dan kelompok kedua adalah kelompok eksperimen yang di ajar dengan 
metode  pembelajaran corporate identity. 
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan adalah posttest-only control design. Dalam 
desain ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara random (R). 
Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak. Kelompok 
yang diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. Dimana semua perlakuan yang 
diberikan pada kelompok eksperimen sama dengan perlakuan yang diberikan pada 
kelompok kontrol baik berupa waktu, materi ajar, tes semua sama kecuali metode 
yang diberikan berbeda.  
C. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel bebas dari penelitian ini adalah (𝑋1) motode pembelajaran ceramah 
dan (𝑋2)  metode Corporate Identity. 
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2. Variabel terikat dari penelitian ini adalah hasil belajar biologi siswa jurusan 
IPA Madrasah aliyah yang di ajar dengan menggunakan motode pembelajaran 
ceramah dan Corporat Identity.    
 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2003, 90). Berdasarkan 
pengertian dari populasi tersebut, maka populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh Siswa jurusan IPA Madarasah Aliyah Pesantren Modern Al-Junaidiyah 
Biru Kab. Bone. 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasai tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena  keterbatasan dana, tenaga dan 
waktu,  maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 
Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk 
populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 
representatif (mewakili) (Sugiyono 2010, 81).  
Sampel pada penelitian ini yaitu siswa jurusan IPA Madarasah Aliyah 
Pesantren Modern Al-Junaidiyah Biru Bone yang berjumlah 20 siswa. 
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E. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk menyaring 
informasi yang dapat menggambarkan variabel-variabel penelitian. Suatu 
instrument harus teruji validitas dan reliabilitasnya agar dapat memperoleh data 
yang valid dan reliabel. 
Adapun instrumen yang peneliti gunakan adalah : 
a. Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang diguanakan untuk 
mengukur keterampilan, pengetahuan intelejensi, kemampuan atau bakat yang 
dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto 2006, 150). Tes yang 
digunakan pada penelitian ini adalah tes pilihan ganda. 
b. Lembar observasi adalah aktivitas mengamati yang berisi sebuah daftar jenis 
kegiatan yang mungkin timbul dan akan diamati.  Dalam proses observasi, 
observator tinggal memberikan tanda pada kolom tempat peristiwa tersebut 
muncul. 
c. Dokumen, data-data tertulis yang berkaitan dengan variabel yang diteliti. Data-
data ini berkaitan dengan hasil belajar siswa yang menjadi vaeriabel y dalam 
penelitian ini. 
F. Prosedur Pengumpulan Data 
Tahap pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: 
1. Tahap Persiapan. 
Tahap ini penulis terlebih dahulu melengkapi hal-hal yang dibutuhkan 
di lapangan yaitu : 
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a. Menyusun program pengajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku 
yaitu kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). 
b. Menyusun instrumen penelitian yang telah diuji validitas dan realibilitasnya, 
dan kelengkapan lainnya. 
2. Tahap Pelaksanaan. 
  Pengumpulan data hasil penelitian ini dilakukan melalui tes hasil 
belajar. Langkah-langkah penyusunan tes hasil belajar biologi adalah sebagai 
berikut: 
a. Pre Perlakuan 
 Memberikan penjelasan secara singkat dan menyeluruh terhadap 
siswa jurusan IPA, sehubung dengan materi yang akan diteliti. 
b. Perlakuan 
 Memberikan perlakuan dengan menggunakan metode ceramah dan 
metode  Corporate Identity 
 Menggunakan lembar observasi untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan tes belajar 
 Memberikan tes (postes) dengan menggunakan instrument tes. 
G. Teknik Analisis Data 
1. Teknik Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
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terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi. (Sugiyono 2003, 169). 
Data yang terkumpul pada penelitian ini misalnya data hasil belajar 
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif untuk mendeskripsikan 
karakteristik distribusi nilai hasil belajar siswa dalam aspek kognitifnya. Untuk 
keperluan tersebut digunakan : 
a.  Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
 Menurut Nana Sudjana dan Ibrahim (2003, 150), langkah–langkahnya 
sebagai berikut: 
1) Tentukan skor terbesar dan skor terkecil kemudian tentukan 
rentangnya. Rentangnya adalah selisih skor terendah dengan skor 
tertinggi. 
2) Tentukan banyaknya kelas interval dengan menggunakan rumus 
empiris strurgess 
  Rumus sturgess adalah k = 3,3 log n + 1 
  Dimana : k = banyaknya kelas interval yang dicari 
      n = banyaknya data 
3) Membuat kelompok skor dengan jarak kelas interval  mulai dari 
skor terendah sampai skor tertinggi. 
4) Tentukan frekuensi skor untuk setiap kelas dengan menggunakan 
turus. 
5)  Buatlah tabel distribusi frekuensinya 
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b.  Menghitung Rata-rata 
               




k
i
i
k
i
ii
f
xf
x
1
1    
   (Arif Tiro 2008, 121). 
 
Keterangan :  
x Rata-rata 
if Frekuensi 
ix Titik tengah 
 
c. Persentase (%) nilai rata-rata, 
                                    P =    
     Dimana : P = Angka persentase. 
                                 f  = Frekuensi yang dicari persentasenya.  
                       N = Banyaknya sampel responden  
        (Sudijono 2005, 43) 
 
2.  Teknik Analisis Statistik Inferensial 
Analaisis statistik inferensial digunakan untuk menafsir skor rata-rata 
populasi dengan menggunakan interval taksiran rata-rata, menguji hipotesis 
penelitian dengan menggunakan uji-t. 
%100
N
f
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a. Uji t 
Menentukan  T = ~~~ ? 
 
 
 
Dimana: 
𝑠2 =
(n1− 1)s1
2+ (n2  − 1)s2
2
n1  + n2  − 2
  
Keterangan: 
T   =  Jumlah konstan 
𝑥1     = Mean kelompok perlakuan Ceramah 
x2   = Mean kelompok perlakuan 𝐶𝑜𝑟𝑝𝑜𝑟𝑎𝑡 𝐼𝑑𝑒𝑛𝑡𝑖𝑡𝑦 
 𝑠1
2 = Varians hasil belajar biologi siswa yang diajar dengan penerapan metode 
ceramah. 
                  𝑠2
2 = Varians hasil belajar biologi yang diajar dengan penerapan metode Corporate    
Identity 
n1 = Jumlah anggota kelompok ceramah 
n2 = Jumlah anggota kelompok 𝐶𝑜𝑟𝑝𝑜𝑟𝑎𝑡𝑒 𝐼𝑑𝑒𝑛𝑡𝑖𝑡𝑦 
       (Sugiyono 2009,  196) 
b. Level of Significant 
   α= 0,05, n =  ……? 
c. Pengujian Hipotesis 
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H1 diterima jika: 𝑡ℎ  >  𝑡𝑡    atau   -𝑡ℎ  < -𝑡𝑡  
Jika t hitung > t tabel  dapat disimpulkan penerapan metode corporate 
identity efektif terhadap hasil belajar siswa. Sedangkan jika t hitung < t tabel  
dapat disimpulkan tidak efektif  penerapan metode corporate identity terhadap 
hasil belajar siswa. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Pesantren Modern 
Al-Junaidiyah Biru Kab. Bone sebagai berikut: 
1. Hasil Belajar Biologi Siswa Jurusan IPA Madrasah Aliyah Pesantren 
Modern  Al-Junaidiyah Yang Diajar Dengan Penerapan Metode Ceramah 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Pesantren Modern Al-
Junaidiyah Biru Kab. Bone  yang mulai sejak tanggal 03 Oktober 2012 sampai 
dengan 30 Oktober 2012, penulis dapat mengumpulkan data melalui instrument tes 
dan memperoleh hasil belajar berupa nilai siswa jurusan IPA Madrasah Aliyah 
Pesantren Modern  Al-Junaidiyah. 
Data hasil belajar biologi siswa jurusan IPA Madrasah Aliyah Pesantren 
Modern  Al-Junaidiyah  yang diajar dengan penerapan metode ceramah sebagai 
berikut: 
 
 
 
45 
 
 
 
 
 
 
 
1. Rata-rata (mean)                 
𝑥  = 
 𝑥𝑖
𝑘
𝑖=1
𝑛
  
            =   1020 
        20 
            =  51 
Dari hasil perhitungan dilakukan diperoleh rata-rata nilai hasil belajar siswa 
jurusan IPA Madrasah Aliyah Pesantren Modern Al-Junaidiyah Biru Kab. Bone yang 
diajar dengan menggunakan metode ceramah yaitu 51 dari ideal 100. 
2. Hasil Belajar Biologi Yang Diajar Dengan Penerapan Metode Corporate 
Identity  Jurusan IPA Madrasah Aliyah Pesantren Modern Al-Junaidiyah 
Biru Kab. Bone. 
Data hasil belajar biologi siswa jurusan IPA Madrasah Aliyah Pesantren 
Modern Al-Junaidiyah Biru Kab. Bone yang diajar dengan penerapan Metode 
Corporate Identity, dapat dilihat pada skor nilai di bawah ini: 
1. Rata-rata (mean)                 
𝑥  = 
 𝑥𝑖
𝑘
𝑖=1
𝑛
  
     = 
1490
20
 
    = 74,5 
46 
 
 
 
 
 
 
Dari hasil  perhitungan diatas diperoleh rata-rata nilai hasil belajar siswa 
jurusan IPA Madrasah Aliyah Pesantren Modern Al-Junaidiyah Biru Kab. Bone yang 
diajar dengan penerapan Metode Corporate Identity yaitu 74,5 dari ideal 100. 
3. Efektifitas Penerapan Metode Ceramah dan Metode Corporate identity di 
Jurusan IPA Madrasah Aliyah Pesantren Modern Al-Junaidiyah Biru Kab.  
Bone. 
Sesuai dengan hipotesis penelitian yakni “Terdapat perbedaan efektif 
penerapan metode Corporate Identity dengan metode ceramah terhadap hasil 
belajar biologi siswa jurusan IPA Madrasah Aliyah Pesantren Modern Al-
Junaidiyah Biru Kab. Bone”, maka teknik yang digunakan untuk menguji 
hipotesis tersebut adalah statistik T.  
a. Menentukan Standar Deviasi Metode Ceramah 
Hasil analisis statistik yang diperoleh dari metode ceramah, yaitu rentang 
nilai (R) sebesar 40, banyaknya  kelas  sebanyak 6, interval kelas/panjang kelas 
(K) sebesar 7 (untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada Lampiran A5). Data 
keseluruhan hasil dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi di bawah ini: 
a. Rentang nilai (Range) 
R = Xt – Xr 
R = 70-30 
R = 40 
b. Banyaknya  kelas  
K = 1 + (3,3) log n 
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K = 1 + (3,3) log 20 
K = 1 + (3,3 x 1.30) 
K = 1 + 4,29 
K = 5,29 (dibulatkan 6) 
c. Interval kelas/ Panjang kelas 
P = 
𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘  𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 
P =
40
6
 
P = 6,66 (dibultkan 7) 
Tabel 6: Standar Deviasi Nilai Metode Ceramah 
Interval  fi xi   (fi.xi) (xi - 𝑥 ) (xi - 𝑥 )
2 fi. (xi - 𝑥 )
2 
Persentase 
(%) 
30 – 36 1 33 33 -18 324 324 5 
37 – 43 1 40 40 -11 121 121 5 
44 – 50 11 47 517 -4 16 176 55 
51 – 57 2 54 108 3 9 18 10 
58 – 64 2 61 122 10 100 200 10 
65 – 71 3 68 204 17 289 867 15 
Jumlah  20   
 
859 1706 100 
 
Berdasarkan tabel di atas maka nilai distribusi frekuensi hasil belajar siswa 
yang diajar dengan penerapan metode ceramah pada siswa jurusan IPA Madrasah 
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aliyah pesantren al-junaidiyah biru kab. Bone. Menghitung rata-rata frekuensi 
hasil belajar siswa yang dajar dengan penerapan metode ceramah dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
 
𝑠1
2 =
 𝑓𝑖(𝑥𝑖−𝑥 )
2𝑛
𝑖=1
𝑛−1
  
𝑠1
2 =
1706
20−1
  
𝑠1
2 =
1706
19
  
𝑠1
2 =89,79 
b. Menentukan Standar Devisi Metode Corporat Identity 
Hasil analisis statistik yang diperoleh dari metode corporat identity, 
yaitu rentang nilai (R) sebesar 40, banyaknya  kelas  sebanyak 6, interval 
kelas/panjang kelas (K) sebesar 5  (untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada 
Lampiran A5). Data keseluruhan hasil dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi 
di bawah ini: 
a. Rentang Nilai 
R = Xt – Xr 
R = 85-60  
R = 25 
b. Banyaknya  kelas 
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K = 1 + (3,3) log n 
K = 1 + (3,3) log 20 
K = 1 + (3,3 x 1,30) 
K = 1 + 4,29 
K = 5,29 (dibulatkan 6) 
c. Interval kelas/ Panjang kelas 
P = 
𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘  𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 
P =
25
6
 
P = 4,2 (dibulatkan 5) 
Tabel 7: Standar Deviasi Nilai metode Corporate Identity 
Interval  fi xi (fi.xi) (xi - 𝑥 ) (xi - 𝑥 )
2
 fi. (xi - 𝑥 )
2
 
Persentase 
(%) 
60 – 64 2 61,5 123 -13 169 338 10 
65 – 69 2 66,5 133    -8 64 128 10 
70 – 74 3 71,5 214,5 -3 9 27 15 
75 – 79 6 76,5 459 2 4 24 30 
80 – 84 3 81,5 244,5 7 49 147 15 
85 – 89 4 86,5 346 12 144 576 20 
Jumlah  20   
 
439 1240 100 
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Untuk menghitung persentase distribusi frekuensi hasil belajar siswa 
yang diajar dengan penerapan metode corporate identity pada siswa biologi 
jurusan IPA Madrasah aliyah pesantren al-junaidiyah biru. Kab. Bone. 
𝑠1
2 =
 𝑓𝑖(𝑥𝑖−𝑥 )
2𝑛
𝑖=1
𝑛−1
  
𝑠1
2 =
1240
20−1
  
𝑠1
2 =
1240
19
  
𝑠1
2 =65,26 
c. Hasil Pengujian Hipotesis 
   Sebelum pengujian hipotesis maka dilakukan uji data sebagai berikut:  
1) Uji Normalitas 
 Uji normalitas dilakukan untuk menguji data setiap variabel, apakah 
data yang diperoleh dari responden berdistribusi normal, dengan 
menggunakan uji Chi-kuadrat (𝑋2) dengan rumus sebagai berikut: 
 𝑋2 Hitung =    𝑘𝑖=1   
oi−Ei
Ei
  ................ 
Keterangan: 
 𝑋2 Hitung = Nilai Chi-Kuadrat 
                       O1              = Frekuensi hasil pengamatan 
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                       E1              = Frekuensi harapan 
                     K = Banyak kelas 
 
  Kriteria pengujian adalah jika 2hitung  lebih kecil 
2
Tabel maka sampel berasal 
dari populasi berdistribusi normal, namun sebaliknya jika 2hitung lebih besar dari 
2Tabel maka sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
Tabel 8 
Uji Normalitas Hasil Belajar Siswa Yang Diajar Dengan 
Penerapan Metode Ceramah 
Kelas 
interval 
Batas 
kelas 
Z-
score 
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
daerah 
fo fh  
 𝒇𝟎  − 𝒇𝒉 
𝟐
𝒇𝒉
  
1 2 3 4 5 6 7 8 
 29,5 -3,19 -0,4993     
30-36    0,0151 1 3,02 1,351 
 36,5 -2,15 -0,4842     
37-43    0,1177 1 2,354 0,778 
 43,5 -1,11 -0,3665     
44-50    0,3386 11 6,772 2,639 
 50,5 0,9 0,3159     
51-57    -0,288 2 5,76 2,454 
 57,5 2,00 0,4772     
58-64    -0,1613 2 3,226 2,465 
 64,5 0,17 0,0675     
  65-71    -0,0217 3 4,34 0,413 
 71,5 3,05 0,4989     
 20  8,1 
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Taraf signifikansi ( )  = 0,05 
      48,9
2
305,0
2
1
2     dktabel  
Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh 2hitung = 8,1, untuk  = 0,05 dan dk = k 
– 3 = 7 – 3 = 4, maka diperoleh 2tabel = 9,48. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 2hitung = 8,1 > 
2
tabel = 9,48 data hasil 
belajar biologi siswa jurusan IPA Madrasah Aliyah Pesantren Modern Al-Junaidiyah 
Biru Kab. Bone Berdistribusi Normal. 
Tabel 9 
Uji Normalitas Hasil Belajar Siswa Yang Diajar Dengan 
Penerapan Metode Corporate Identity 
Kelas 
interval 
Batas 
kelas 
Z-
score 
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
daerah 
fo fh  
 𝒇𝟎  − 𝒇𝒉 
𝟐
𝒇𝒉
  
1 2 3 4 5 6 7 8 
 59,5 -2,23 0,4871     
60-64    -0,3396 2 6,792 -4,792 
 64,5 -1,48 0,4306     
65-69    0,1603 2 3,206 0,452 
 69,5 -0,74 0,2703     
70-74    -0,2703 3 5,406 1,070 
 74,5 0 0     
75-79    0,2703 6 5,406 0,065 
 79,5 0,74 0,2703     
80-84    0,0819 3 1,636 1,137 
 84,5 1,48 0,4306     
85-89    0,2998 4 2,452 0,977 
 89,5 2,15 0,4842     
 20  1,091 
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Taraf signifikansi ( )  = 0,05 
      991,5
2
305,0
2
1
2     dktabel  
Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh 2hitung = 1,091, untuk  = 0,05 dan dk 
= k – 3 = 5 – 3 = 2, maka diperoleh 2tabel = 5,991. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 2hitung = 1,091 > 
2
tabel = 5,991 data hasil 
belajar biologi siswa jurusan IPA Madrasah Aliyah Pesantren Modern Al-Junaidiyah 
Biru Kab. Bone Berdistribusi Normal. 
2) Uji Homogenitas 
Berdasarkan hasil perhitungan variansi data tersebut di atas, maka 
diperoleh data-data sebagai berikut: 
(a)  Nilai variansi sebelum perlakuan (S1
2
) = 89,79, sedangkan untuk S1 =        
9,47 
(b) Nilai variansi setelah perlekuan (S2
2
) = 65,26, sedangkan untuk S2 =  
8,03 
Sehingga dapat diperoleh nilai dari uji F adalah: 
              𝐹𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
             =  
89,79
65,26
 
             = 1,37 
Karena Fhitung (1,37)  < F tabel (2,16)  maka H0  yang menyatakan bahwa 
sampelnya homogen diterima. 
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 Dalam penelitian ini diajukan hipotesis bahwa “Terdapat perbedaan efektif 
penerapan metode Corporate Identity dengan metode ceramah terhadap hasil 
belajar biologi siswa jurusan IPA Madrasah Aliyah Pesantren Modern Al-
Junaidiyah Biru Kab. Bone”,  
 Hipotesis tersebut yang akan diuji kebenarannya dapat dituliskan dalam 
model matematika dan dinyatakan dengan: 
Ho : 𝜇1 = 𝜇2 Tidak ada peningkatan hasil belajar biologi siswa jurusan IPA 
Madrasah Aliyah Pesantren Modern Al-Junaidiyah Biru Kab. 
Bone yang diajar dengan penerapan metode ceramah dan yang 
diajar dengan penerapan  metode  Corporate Identity 
𝐻1 : 𝜇1 ≠ 𝜇2   Ada peningkatan hasil  belajar biologi siswa jurusan IPA 
Madrasah Aliyah Pesantren Modern Al-Junaidiyah Biru Kab. 
Bone  yang diajar dengan penerapan metode ceramah dan yang 
diajar dengan penerapan  metode  Corporate Identity 
Sehingga   𝐻𝑎  diterima apabila 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
𝐻0 ditolak  apabila 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
Berdasarkan analisis deskriptif dan pengujian hipotesis melalui uji-t yang 
telah dilakukan diperoleh 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 8,45 , sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  2,093   untuk 
taraf nyata 1/2α = 0.025 dan dk = 19, karena t hitung  >  ttabel  8,45 > 2,093) maka 
Ho ditolak dan hipotesis 𝐻𝑎  diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
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peningkatan antara hasil belajar siswa yang diajar dengan penerapan metode 
ceramah dengan Hasil belajar siswa yang diajar dengan penerapan metode  
Corporate Identity dengan taraf nyata α=0.025. 
B. Hasil observasi 
Penggunaan metode corporate Identity dalam penelitian perlu memperhatikan 
beberapa tahapan pembelajaran. Dalam penelitian ini selain menggunakan instrumen 
tes juga dilakukan observasi terhadap siswa. Kegiatan observasi dilakukan dengan 
menggunakan pedoman observasi sebagai berikut 
Tabel 10: Hasil Observasi kegiatan siswa dalam Proses Belajar Mengajar 
dengan menggunakan Metode Corporate Identity di Madrasah Aliyah 
Pesantren Modern Al-Junaidiyah Biru Kab. Bone 
 
No 
 
Aspek yang dinilai 
Jumlah Siswa Persentase(%) 
Ceramah Corporate 
Identity 
ceramah  Corporate 
Identity  
1 Kehadiran siswa pada saat 
pembelajaran 18 20 90 100 
2 Siswa yang memperhatikan saat 
guru menjelaskan teknik 
pelaksanaan kelompok  
7 14 35 70 
3 Siswa yang aktif bertanya dalam 
pembelajaran kelompok 
 
- 
 
3 
 
- 
 
     15 
  4 Siswa yang mengalami kesulitan 
dengan intruksi dari kelompok lain 15 13 75 65 
5 Siswa yang aktif menanggapi 
jawaban dari kelompok lain 2 7 10 35 
  6 Siswa yang dapat mengajar satu 
sma lain 3 
 
6 
 
      15 30 
 
  7  
  
Siswa yang menunjukkan rasa 
senang/nyaman dalam pembelajaran 
kelompok 
8 15 40 75 
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Untuk mengetahui tingkat keberhasilan hasil belajar siswa juga digunakan 
lembar observasi sebagai instrumen sekunder. Berdasarkan data hasil observasi 
penelitian yang dilakukan pada siswa jurusan IPA Madrasah Aliyah Pesantren 
Modern Al-Junaidiyah Biru Kab. Bone menunjukkan bahwa pada penerapan metode 
corporate identity siswa hadir 100%, selain itu, pada saat guru menjelaskan secara 
singkat pembagian kelompok untuk melaksanakan proses pembelajaran siswa 
memperhatikan dengan antusias hal ini tampak dari jumlah persentase siswa 
memperhatikan guru saat menjelaskan teknik pelaksanaan pembelajaran 70%. Pada 
pelaksanaan metode corporate identity siswa terlihat antusias mengajarkan materi 
kepada teman kelompoknya dan siswa aktif bertanya jika terdapat materi yang belum 
dipahami dibandingan dengan penerapan metode ceramah. 
C. Pembahasan   
1. Hasil Belajar Biologi Siswa Jurusan IPA Madrasah Aliyah Pesantren 
Modern Al-Junaidiyah Biru Kab. Bone yang Diajar dengan Penerapan 
Metode  Ceramah 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada jurusan IPA Madrasah 
Aliyah Pesantren yang dipilih tidak secara acak dengan penerapan metode 
ceramah, setelah dilakukan pengujian analisis statistik diperoleh data bahwa 
hasil belajar biologi siswa jurusan IPA Madrasah Aiyah Pesantren Modern Al-
Junaidiyah Biru Kab. Bone dengan penerapan metode ceramah jika 
dikategorikan pada pedoman Depdikbud masuk ke dalam kategori rendah 
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sebesar 60% dari 20 orang siswa dengan skor rata-rata hasil  belajarnya sebesar 
51 yang masih lebih rendah jika dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang 
diajar dengan penerapan metode  Corporate Identity. Berdasarkan hasil 
observasi pada siswa jurusan IPA Madrasah Aliyah dengan penerapan metode 
ceramah hampir semua siswa tidak memperhatikan materi yang disampaikan 
karena siswa merasa tidak nyaman jika metode yang diterapkan adalah metode 
ceramah. Sehingga  hasil belajar biologi siswa lebih rendah dibandingkan 
dengan hasil belajar siswa yang diajar dengan  penerapan metode corporate 
identity.   
2. Hasil Belajar Biologi Siswa Jurusan IPA Madrasah Aliyah Pesantren 
Modern Al-Junaidiyah Biru Kab. Bone yang Diajar dengan Penerapan 
Metode Corporate Identity 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada jurusan IPA 
Madrasah Aliyah Pesantren Modern Al-Junaidiyah Biru Kab. Bone  yang 
dipilih tidak secara acak, setelah dilakukan pengujian analisis statistik diperoleh 
data bahwa hasil belajar biologi siswa jurusan IPA  Madrasah Aliyah Pesantren 
Modern Al-Junaidiyah Biru Kab. Bone dengan penerapan metode Corporate 
Identity  jika dikategorikan pada pedoman Depdikbud masuk ke dalam kategori 
tinggi sebesar 70% dari 20 orang siswa dengan skor rata-rata hasil belajarnya 
sebesar 74,5. Hal tersebut membuktikan secara empiris bahwa dengan 
penerapan metode Corporate Identity dapat memberikan pengaruh yang  besar 
terhadap hasil belajar siswa. Salah satu penyebab hasil belajar siswa tinggi 
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setelah penerapan metode corporate identity adalah siswa saling mendukung 
sehingga semua siswa memahami seluruh materi yang dipelajari. Tanggung 
jawab siswa dibagi, siswa yang mengalami kesulitan dengan intruksi atau 
materi tertentu diharapkan bertanya kepada siswa lebih paham. Mereka yang 
paham juga mencari tahu bahwa semua anggota kelompok juga mengerti.     
3. Efektifitas Penerapan Metode Ceramah dan Metode Corporat Identity 
Jurusan IPA Madrasah Aliyah Pesantren Modern Al-Junaidiyah Biru 
Kab.  Bone. 
Bedasarkan analisis deskriptif dan pengujian hipotesis melalui uji-t yang 
telah dilakukan diperoleh 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 8,45 , sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  2,093  untuk taraf 
nyata 1/2α = 0.025 dan dk = 19, karena t hitung  >  ttabel  (8,45 > 2,093) maka Ho 
ditolak dan hipotesis 𝐻𝑎  diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan antara hasil belajar siswa yang diajar dengan penerapan metode 
ceramah dengan hasil belajar siswa yang diajar dengan penerapan metode 
Corporate Identity dengan taraf nyata α=0.025 .  
Kriteria pengujian diterima 𝐻1  jika thitung > ttabel, dari data tersebut di 
atas menunjukkan bahwa thitung = 8,45 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,093 dengan taraf nyata α = 
0,025 dan dk = 19 sehingga 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  berada pada daerah penolakan 𝐻0 , yang 
berarti hipotesis  𝐻0  ditolak dan hipotesis 𝐻𝑎  diterima. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa metode Corporate Identity efektif terhadap hasil  belajar 
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biologi siswa kelas XI IPA Madrasah Aliyah Pesantren Modern Al-Junaidiyah 
Biru Kab. Bone. 
Melalui penerapan metode Corporate Identity guru menanamkan 
rasa/sikap yakin, percaya diri pada siswa. Dengan sikap yakin, penuh percaya 
diri dan merasa mampu siswa mendorong untuk melakukan sesuatu dengan 
sebaik-baiknya dan berhasil. sikap yakin/percaya diri sangat menentukan 
seseorang berhasil di sekolah dan masalah. Masalah interpersonal serta kegiatan 
pembelajaran yang relevan dengan kehidupan siswa sehingga siswa tahu 
kemana arah tujuan yang hendak dicapai. Dengan tujuan yang jelas siswa 
mengetahui kemampuan apa saja yang akan dimiliki dan pengalaman apa saja 
yang akan mereka dapat. 
Setelah penerapan metode Corporate Identity  pada pembelajaran 
biologi efektif terhadap hasil belajar siswa dalam proses belajar dibandingkan 
dengan penerapan  metode  ceramah.  
Metode Corporate Identity  memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
memahami secara mandiri materi pembelajaran, bertanggung jawab terhadap 
setiap anggota kelompok untuk dapat memahami dan mengerti materi pelajaran 
yang disajikan. Metode  Corporate Identity ini menggunakan  trik dan teknik 
mengajar dengan formasi membagi siswa dalam beberapa kelompok kecil, 
sehingga dapat membantu siswa agar lebih aktif berdiskusi, bertanya dan 
menyampaikan pendapat mereka. 
60 
 
 
 
 
 
 
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan hasil belajar siswa juga digunakan 
lembar observasi sebagai instrumen sekunder. Berdasarkan data hasil observasi 
penelitian yang dilakukan pada siswa jurusan IPA Madrasah Aliyah Pesantren 
Modern Al-Junaidiyah Biru Kab. Bone menunjukkan bahwa pada penerapan 
metode corporate identity siswa hadir 100%, selain itu, pada saat guru 
menjelaskan secara singkat pembagian kelompok untuk melaksanakan proses 
pembelajaran siswa memperhatikan dengan antusias hal ini tampak dari jumlah 
persentase siswa memperhatikan guru saat menjelaskan teknik pelaksanaan 
pembelajaran 70%. Pada pelaksanaan metode corporate identity siswa terlihat 
antusias mengajarkan materi kepada teman kelompoknya dan siswa aktif bertanya 
jika terdapat materi yang belum dipahami. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Mirnawati (2012), bahwa penerapan metode corporate identity 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  Pada penerapan metode corporate 
identity siswa tampak bersemangat mengikuti jalannya pembelajaran, Peneliti 
mengamati adanya kecendrungan sebagian besar siswa aktif dapat menghidupkan 
suasana dan mengaktifkan siswa untuk bertanya ataupun menjawab. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A.  Kesimpulan 
 
Berdasarkan nilai analisis data tentang penerapan metode corporate identity 
terhadap hasil belajar biologi siswa jurusan IPA Madrasah Aliyah Pesantren Modern 
Al-Junaidiyah Biru Kab. Bone, maka akhirnya dapat disimpulkan bahwa: 
1. Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa secara umum hasil 
belajar biologi siswa jurusan IPA Madrasah Aliyah Pesantren Modern Al-
Junaidiyah Biru Kab. Bone yang diajar dengan penerapan metode ceramah 
dikategorikan rendah. Hal ini ditunjukkan dari perolehan persentase pada 
kategori rendah sebesar 60% dengan nilai rata-rata 51 dari 20 siswa. 
2. Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa secara umum hasil 
belajar biologi siswa jurusan IPA Madrasah Aliyah Pesantren Modern Al-
Junaidiyah Biru Kab. Bone  yang diajar dengan penerapan metode corporate 
identity dikategorikan tinggi dan sangat tinggi. Hal ini ditunjukkan dari 
perolehan persentase pada kategori tinggi sebesar 70% dan pada kategori 
sangat tinggi sebesar 20% dengan nilai rata-rata 74,5 dari 20 siswa. 
B. Saran 
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti melihat adanya 
peningkatan hasil belajar dan terjadi perubahan sikap positif siswa terhadap 
pembelajaran biologi maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut : 
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1. Kepada guru mata pelajaran biologi disarankan agar menggunakan metode 
corporate identity karena dapat meningkatkan hasil belajar biologi terhadap 
materi pelajaran yang dijelaskan oleh guru. 
2. Penerapan metode  hendaknya disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan 
dan lingkungan belajar siswa serta ketersediaan waktu yang cukup. 
3. Disarankan kepada peneliti untuk dapat melanjutkan dan mengembangkan 
penelitian yang sejenis dengan variabel yang lebih banyak lagi dan populasi 
yang luas. 
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